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1. Salam dari  LMB 

LMB UNIKA Soegijapranata merupakan Lembaga pendidikan lingkungan, manusia 
dan bangunan LMB bertujuan meningkatkan mutu kehidupan dan lingkungan alam 
di Indonesia berdasarkan visi pengembangan berkelanjutan di bidang lingkungan, 
manusia dan bangunan. 

Memasuki tahun 2006 ini LMB akan menitik beratkan pada kegiatan penelitian 
disamping kegiatan rutin pendidikan lanjutan bagi tim LMB dan kegiatan pendidikan 
anak. 

Berikut kami akan menyampaikan liputan kegiatan LMB UNIKA Soepegijapranata 
Semarang selama Januari-Juni 2006. 

2. Pendidikan 

Pendidikan lanjutan bagi tim LMB 

Program pendidikan lanjutan bagi tim LMB ini berupa diskusi dan tukar pikiran 
mengenai isu-isu lingkungan yang sedang berkembang akhir-akhir ini. 

Adapun topik-topik pembicaraan pada pendidikan lanjutan tersebut adalah: 

1. Pendidikan lanjutan LMB: Modul dan koordinasi ukuran 

Sejak awal tahun 2006 Lembaga pendidikan LMB mengadakan pendidikan lanjutan 
bagi anggotanya secara rutin (setiap bulan sekali). Pada tanggal 21 April Dr.Ir. Heinz 
Frick membahas masalah modul dan koordinasi ukuranyang kemudian didiskusikan 
bersama. Permasalahan modul dan koordinasi ukuran dipilih sebagai persiapan 
ECOHB-Newsletter 37/2006 dengan pokok modular co-ordination. 

Ukuran 
Istilah ukuran memiliki keanekaragaman arti dalam bahasa (menurut Kamus Besar 
Indonesia, edisi ke-2. Jakarta 1991 dan Abdul Chaer. Kamus Idiom Bahasa 
Indonesia, edisi ke-2. Ende 1986) sebagai contoh: ukur alit = tindakan, mengukur = 
menghitung ukurannya, atau dapat juga berarti = menilai mutu dengan cara 
membandingkan, ukuran = skala, patokan, mengukur baju di badan sendiri = menilai 
keadaan orang lain dengan keadaan diri-sendiri, mengukur jalan = menganggur, 
ukur jangka = waktu yang tertentu, dan seterusnya. 

Di bidang arsitektur ukuran biasanya berhubungan dengan hunian manusia, akan 
tetapi karena ukuran gedung secara metafisis dapat disamakan dengan 
mikrokosmos yang melambang makrokosmos, maka ukuran mengandung ciri fisis 
maupun ciri metafisis. Ukuran segala sesuatu adalah manusia' ditentukan 
Protagoras (filsuf Yunani 480-410 seb.M) dalam buku 'Kebenaran' (Naredi-Rainer, 
Paul von. Architektur & Harmonie, edisi ke-5. Köln 1995. hlm 83). 
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Kegiatan-kegiatan manusia akan memberi ukuran dasar tidak hanya bagi rumah, 
melainkan juga untuk segala perabotnya. Yang menarik dalam hal ini adalah 
kenyataan bahwa Indonesia sebagai standar menggunakan Architects© Data, karya 
Ernst Neufert. Hal ini mengakibatkan penyimpangan yang cukup berarti, mengingat 
bahwa perbandingan manusia Asia merupakan 3:4 (tengkorak-puser-telapak kaki) 
sedangkan manusia Eropa berukuran 3:5. Walaupun dianggap bahwa orang Asia 
maupun Eropa rata-rata badannya sama tinggi, namun kebutuhan ruang untuk 
menggerakkan anggota tubuh manusia sangat berbeda. Kebutuhan standar ukuran 
arsitektur untuk Indonesia merupakan hal yang sangat mendesak. 

Di samping kegiatan manusia yang menentukan ukuran-ukuran tertentu, anggota 
ba-dan manusia juga memberi standar ukuran, misalnya di Jawa, bagi ukuran yang 
vertikal yaitu: awean (162 - 198 cm), dedeg, tinggi badan manusia, cengkang (13.5-
16.5 cm), serta tebah, lebar telapak tangan (9 cm). Ukuran yang horizontal adalah: 
depo (170 cm), hasta, kilan, serta tapak (31.4 cm). 

Perbedaan antara satuan ukuran horizontal dan ukuran vertikal mencerminkan 
kepekaan manusia dalam penentuan ukuran yang fisis maupun metafisis. Oleh 
karena itu, ukuran horizontal yang diukur pada denah adalah ukuran dari dunia 
manusia. Jika didirikan sebatang tiang, maka ujung atas mendukung atap (tempat 
keramat, dewa/ dewi atau nenek moyang), dan memberi lajur penghubung antara 
mikrokosmos dan makrokosmos, antara manusia dan dewa/ dewinya. Untuk 
mencegah bahaya dalam hal ini manusia Jawa melakukan beberapa tindakan baik 
material maupun imaterial, antara lain dengan menggunakan kesatuan ukuran yang 
berbeda. 

Penentuan ukuran tidak selalu mengambil ukuran, kegiatan, dan anggota badan 
manusia sebagai dasar, melainkan mewujudkan garis magis pula. Terutama pada 
pembangunan candi dan tempat pemujaan dewa/dewi lainnya, orientasi gedung dan 
ukuran-ukurannya sering mewujudkan garis magis ilmu falak yang berhubungan 
dengan siklus suci agama Hindu dan tempat bulan atau matahari terbit pada saat 
tertentu. Penelitian candi-candi di lembah Kathmandu, Nepal (Herdick, Reinhard. 
Remarks on the orientation of the large stupas in the Kathmandu Valley: Discussion 
of principles of lunar ordering. Zürich 1990) atau Angkor Wat, Kamboja (Pennick, 
Nigel. The Ancient Science of Geomancy. London 1979) membuktikan ketelitian 
ukuran 0.1 %. 

Pembagian modular (Frick, Heinz/Purwanto, LMF. Sistem bentuk struktur 
bangunan. Yogyakarta 1998. hlm. 118-120) 
Dengan perhatian atas koordinasi ukuran-ukuran serta pembagian modular, maka 
cara membangun, manajemen tempat bangunan maupun persiapan bagian-bagian 
bangunan di lapangan dapat disederhanakan dengan tujuan agar: 

- kerja sama antara perencana, produsen bahan bangunan, dan kontraktor lebih 
mudah dan tepat; 
- manajemen dan pengawasan lebih gampang dan lebih teliti; 
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- optimalisasi dalam hubungan dan sambungan bahan bangunan yang berbeda 
dalam ukurannya; serta 
- kemungkinan untuk mengganti bagian-bagian bangunan karena ukurannya tepat. 
Penyederhanaan tersebut mempermudah perkerjaan pada tempat bangunan 
dengan menghemat waktu dalam persiapan, pemasangan, dan penyelesaian, 
mengurangi sisa atau sampah dan oleh karena itu menghemat uang juga. 

 
Koordinasi ukuran horizontal maupun vertikal (Frick, Heinz/Purwanto, LMF. 
Sistem bentuk struktur bangunan. Yogyakarta 1998. hlm. 120-123) 
Setiap sistem koordinat terdiri dari tiga bidang atau kumpulan bidang yang sejajar, 
yang saling bersilang tegak lurus. Jarak bidang tersebut menentukan ukuran bagian 
bangunan masing-masing. Setiap bangunan memiliki sistem koordinat sendiri yang 
dapat dibayangkan sebagai tampak saming, tampak depan, serta denah. 

Jika bidang koordinasi menentukan sumbu tengah, maka disebut sumbu pusat yang 
biasanya digunakan untuk prarencana atau bagi sistem statis. Dengan adanya jarak 
modular untuk dinding, maka disebut sumbu batasan. Bila dalam suatu proyek di-
gunakan sumbu pusat dari prarencana dan sumbu batasan untuk perencanaan kon-
struktif, maka sumbu pusat menjadi sumbu primer dan sumbu batasan menjadi 
sumbu sekunder. 

Koordinasi ukuran horizontal (CRB Bauhandbuch. jilid 4. Modulordnung im 
Bauwesen. Zürich 1984. halaman 20, 24) mengatur tempat dan ukuran dinding dan 
kolom dalam denah, berdasarkan kebutuhan ruang di antaranya. 
Berdasakan pertimbangan praktis di lapangan bahwa sumbu pusat selalu hilang jika 
ditutup elemen pembangunan (mis. batu merah) maka akan dipilih sistem sumbu 
batasan atau grid pita yang kemudian sesuai kebutuhan dapat dilengkapi dengan 
sumbu primer atau tidak. 
Koordinasi ukuran vertikal (CRB Bauhandbuch. jilid 4. Modulordnung im 
Bauwesen. Zürich 1984. halaman 21, 24, 25) mengatur tempatnya rantai dan loteng 
serta tingginya dinding dan kolom. Hasil adalah tinggi ruang masing-masing sesuai 
dengan kebutu-han. Bidang koordinasi ukuran vertikal selalu terletak pada 
permukaan pelat lantai yang selesai (PLS). 
Berdasarkan ukuran bahan bangunan yang dapat dipakai untuk pengisian rangka 
dinding seperti batu merah (3 lapisan batu � 150 mm + 3 lapisan mortar � 50 mm), 
conblock yang seharusnya 200 mm ± 3 mm dalam kenyataan (1 conblock � 170-190 
mm + 1 lapisan mortar � 10-30 mm), atau papan kayu horizontal yang bersisik 
dengan jarak papan yang terwujud = 100 mm (lebar papan minimal 120 mm), maka 
koordinasi ukuran vertikal ditentukan dengan 200 mm (atau kelipatannya). 
Berdasarkan ceramah ini diskusi lanjut membahas permasalahan pilihlan modul 
yang benar untuk rumah sederhana yang sedang dikembangkan oleh tim LMB.  
 
(Heinz Frick) 
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2. Waktu dan ruang - Time management  

Pendidikan lanjutan tentang time management ini djadwalkan sebagai berikut; 
- 19 Mei 2006 
- 18 Agustus 2006 
- 22 September 2006 
- 17 Nopember 2006 
 

3. Pengaruh industri terhadap penduduk sekitarnya  

Pada tgl. 16 Juni 2006 diadakan pendidikan lanjut dengan tema “Pengaruh 
Pertambangan Atas Penduduk Asli”.  Alasan mengapa tema tersebut diangkat, 
karena adanya rasa keprihatinan LMB dengan adanya kasus yang terjadi di 
Purukcahu Kalimantan yang berkaitan dengan masalah pertambangan emas, serta 
Eksploitasi Blok Cepu di Jawa Tengah.  
 
Pendidikan dilakukan dengan model role play yang kemudian diteruskan dengan 
diskusi. Didalam role play digambarkan adanya suatu daerah yang  nantinya akan 
didirikan suatu perusahaan, yang mana pendiri perusahaan tersebut adalah orang-
orang dari luar negeri yang direstui dan diberi izin oleh pemerintah pusat untuk 
mendirikan perusahaan, dan diminta untuk melakukan negosiasi dengan pemimpin 
daerah setempat, dalam hal ini Lurah. Peran Lurah adalah untuk mempertahankan 
dan menegosiasi agar tanah yang merupakan asset daerah tidak boleh dijual, dan 
meminta agar warganya dapat bekerja diperusahaan tersebut, dan nantinya 
perusahaan tersebut dapat memberi keuntungan bagi daerahnya; sedangkan pihak 
perusahaan, mencari keuntungan sebesar-besarnya, baik dari segi sewa tanah yang 
seminim mungkin dan harga buruh yang serendah-rendahnya, serta meminta 
fasilitas yang mendukung operasional perusahaan seperti keberadaan air dan segi 
keamanan. 
 
Dari pemaparan role play, kemudian diteruskan dengan diskusi untuk mendapat 
jalan keluar, baik untuk masyarakat disekitar dimana perusahaan  akan didirikan, 
maupun terhadap perusahaan yang bersangkut, agar tidak rugi namun masing-
masing saling diuntungkan. Dari pendidikan tersebut didapatkan kesimpulan bahwa,  
- Tanah dimana pabrik tersebut akan didirikan, tidak berhak untuk dimiliki oleh 

perusahaan, statusnya adalah menyewa/kontrak 
- Masyarakat disekitar pabrik yang tanahnya disewa, diprioritaskan untuk dijadikan 

karyawan. 
- Pabrik harus memberikan kompensasi berupa memberikan biasiswa untuk 

sekolah bagi anak-anak disekitar pabrik, bila ada yang berprestasi bisa direkrut 
untuk menjadi karyawan yang memiliki posisi yang baik. 

- Keamanan perusahaan terjamin, karena masyarakat sekitarnya merasa memiliki 
perusahaan tersebut. 
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(Haryo Goeritno) 
 

Pendidikan anak peduli li ngkung an 

Program pendidikan kepedulian lingkungan yang praktis diterapkan untuk anak-anak 
sekolah dasar, sehingga diharapkan a nak-anak dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Program ini dibuat berdasarkan kerjasama Lembaga pendidikan LMB dengan 
sekolah formal (SD ) maupun lembaga pendidikan anak-anak non formal. 

Pendidikan kepedulian lingkungan sekitar untuk anak yang sudah dilaksanakan 
merupakan kerja PPA Tanda Kasih Sampangan. 

Pendidikan ini ditujukan untuk anak usia 10 – 12 th (kelas 4 – 6 SD) dengan tujuan 
menanamkan kepedulian terhadap lingkungan sedini mungkin. 

1. Pendidikan anak tentang Energi  ( 29 Maret 2006)  

Penulis modul : Ir. Tri Hesti, MT  

Pengajar : Ir. Ign.Dono Sayoso, MSR  

Pendidikan lingkungan yang disampaikan bertujuan untuk  meningkatkan kesadaran 
terhadap penghematan energi  

Adapun isi materi yang diajarkan adalah 

Pengertian energi Asal energi Bentuk & manfaat energi Hemat energi  

Sehingga nantinya anak mampu menyebutkan pengertian energi dan asal (sumber-
sumber) energi. Anak mampu menyebutkan bentuk & manfaat energi, serta dapat 
mengusulkan upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
menghemat energi. 
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Gambar menjelaskan bahwa energi/tenaga pada anak satu dan yang lain berbeda tampak ketika 
mengangakat beban (pasir dalam karung plastik) 

 

   
Gambar menjelaskan bahwa energi/tenaga pada anak satu dan yang lain berbeda tampak ketika 

mengangakat beban (pasir dalam karung plastik) 
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Gambar menjelaskan bahwa balon yang sudah ditiup dan diikat lalu dilekatkan pada mobil-mobilan  
ketika ikatan pada balon dilepaskan maka mobil-mobilan akan berjalan, ini membuktikan adanya 
energi yang tersimpan di dalam balon ketika energi dikeluarkan dengan membuka ikatan balon 

ternyata dapat menggerakan suatu benda. 
 

(Dono Sayoso) 

 
2. Pendidikan anak tentang Energi Listrik   ( 30 Mei 2006) 

Penulis modul : Ir. Tri Hesti, MT  

Pengajar : Widaryanto, ST 

Pendidikan ini diberikan sebagai lanjutan dari pendidikan anak tentang energi. 
Mengingat Indonesia sekarang-sekarang ini sedang mengalami krisis listrik dari PLN. 
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Dengan adanya pendidikan tentang energi listrik ini diharapkan anak-anak mulai 
mengetahui dari mana asal listrik sumber listrik dan bagaimana cara penggunaan 
energi listrik seefisien mengkin. 

(Lusika Yuliana) 

 

3. Konsultansi-Pengabdian 

Pelatihan Membangun Rumah Tahan Gempa  
di Kampung Klegen, kab Bantul 
Sistem pelatihan : ”bola salju” 
 
Lembaga pendidikan Lingkungan, Manusia, dan Bangunan (LMB) Universitas 
Katolik Soegijapranata Semarang bekerja sama dengan Universitas Kristen Duta 
Wacana (UKDW) Yogyakarta, Habitat for Humanity Indonesia dan Penerbit 
Percetakan Kanisius Yogyakarta  melakukan kegiatan untuk membantu korban 
gempa di Kab Bantul berupa Pelatihan Membangun Rumah Tahan Gempa.  

Fokus daerah bantuan adalah kampung Klegen (30 KK), Sribit (25 KK), dan Kralas 
(120 KK) yang telah mendapat bantuan dari mahasiswa KKN UKDW. Pelatihan 
tahap awal dilakukan di kampung Klegen Kab Bantul pada hari Kamis  22 Juni 2006 
diikuti oleh 8 orang dosen UKDW serta � 25 warga dan personil dari Habitat for 
Humanity Indonesia dengan pengajar dari LMB Unika Soegijapranata Semarang. 
Pelatihan ini menerapkan prinsip ”bola salju” yaitu pada tahan awal tim dari LMB 
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mengajar 8 dosen dari UKDW, dan selanjutnya 8 dosen UKDW akan menjadi 
pengajar (pelatih) bagi warga di tiga kampung tersebut dan sekaligus menjadi 
pendamping saat pembangunan rumah.  

Materi pelatihan meliputi 3 jam teori dan 6 jam lokakarya. Teori yang disampaikan 
meliputi ; Permasalahan gempa bumi, Tindakan preventif terhadap  gempa bumi, 
Perencanaan bangunan tahan gempa, Konstruksi bangunan tahan gempa, dan 

Perbaikan rumah rusak akibat gempa. Materi pelatihan berupa naskah dan poster 
pendukung dicetak oleh Penerbit Percetakan Kanisius dan dibagikan secara gratis 
kepada peserta pelatihan. Disamping itu buku kecil tentang Bangunan Tahan 
Gempa yang disusun oleh Dr.Ir. Heinz Frick, dipl. arch FH/SIA dan Ir. Tri Hesti M, 
MT akan dicetak Penerbit Percetakan Kanisius Yogyakarta dan dibagikan secara 
cuma-cuma beberapa ratus eksemplar  kepada masyarakat korban gempa.  

  

Penyampaian teori saat pelatihan oleh pengajar dari LMB Universitas Katolik Soegijapranata 
Semarang dilaksanakan di alam terbuka dibawah pohon karena 90 ± 95 % bangunan sudah 

hancur. 
Lokakarya dalam pelatihan ini menerapkan metoda partisipasi holistik, sehingga 
dapat menghasilkan penyelesaian integral tentang kasus yang dibahas karena 
setiap kelompok kerja pada akhirnya akan pernah membahas kasus yang diangkat 
dalam lokakarya tersebut. Kasus yang diangkat dalam lokakarya ini diambil dari 
kasus rumah-rumah setempat korban gempa yang telah ditentukan sebelumnya 
berdasar hasil survey lapangan oleh tim LMB. Selanjutnya peserta dibagi menjadi 3 
kelompok, dan masing-masing mengerjakan tugas yang berbeda. 
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Ketiga tugas tersebut  yang kemudian dibagi atas tiga bagian kerja kelompok 
masing-masing satu jam adalah sebagai berikut: 
Tugas a:Perencanaan bangunan tahan gempa 
I.   Perencanaan denah dan bentuk bangunan 
II.  Pilihan sistem struktur bangunan yang memenuhi prasyarat 
III. Pilihan bahan bangunan yang tepat guna 

Tugas b:Struktur dan konstruksi bangunan tahan gempa 
I.   Pilihan sistem fondasi yang tepat guna 
II.  Pilihan konstruksi dinding yang tepat guna 
III. Pilihan konstruksi atap yang tepat guna 

Tugas c:Perbaikan rumah yang rusakakibat gempa bumi 
I.   Analisa kelayakan apakah gedung yang dipertimbangkan dapat diperbaiki 
II.  Pentahapan dan pengaturan pekerjaan perbaikan 
III. Konstruksi dan perlengkapan yang tepat guna 

Agar supaya setiap kelompok dapat ikut serta pada semua tugas, maka 
penyelesaian dilakukan sedemikian sehingga misalnya kelompok yang mengerjakan 
tugas a, pada tahap I: Perencanaan denah dan bentuk bangunan, pada tahap II 
akan mengerjakan tugas b, dengan tugas: Pilihan konstruksi dinding yang tepat 
guna, dan seterusnya. Sesudah satu jam kerja kelompok, hasilnya dipresentasikan 
dalam pleno dan selanjutnya ditugaskan kembali kepada kelompok berikutnya untuk 
menyelesaikan permasalahan yang belum jelas. Kemudian tugas diselesaikan 
menurut skema berikut: 

 

Kertas-kertas kerja  hasil lokakarya selanjutnya akan menjadi dokumen penting yang 
dipasang di kampung tersebut sehingga dapat menjadi panduan dalam 
pembangunan kembali rumah-rumah warga.  
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Suasana saat kerja kelompok dalam lokakarya yang diikuti oleh dosen UKDW, warga, dan personil dari 
Habitat for Humanity Indonesia 
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Presentasi hasil kerja kelompok lokakarya oleh warga setempat korban gempa 
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Kertas-kertas kerja  hasil lokakarya yang menjadi dokumen penting yang dipasang di kampung 
 
(Tri Hesti) 
 
 


